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Salam,
Tim Redaksi Warta Herpetofauna

Salam Herpetofauna Enthusiasts!

Kami kembali menyapa para penggiat, pemerhati, dan pecinta herpetofauna di seluruh Nusantara melalui
edisi pertama tahun 2025 ini! Volume XVII No. 1 memuat beragam cerita inspiratif, laporan lapangan, serta
refleksi yang menggambarkan denyut semangat konservasi di tengah tantangan zaman. 

Dalam edisi ini, kita diajak menyelami atmosfer Pelatihan dan Seminar Nasional Penggalang Herpetologi
Indonesia 2025 di Yogyakarta—momen penting yang tidak hanya mempererat jejaring herpetolog, tapi
juga menyulam harapan baru di kaki Merapi. Ada pula sorotan khusus terhadap keberadaan Si Leher Ular
kebanggaan Pulau Rote (Chelodina mccordi) yang sedang diperjuangkan untuk kembali ke habitat
alaminya.

Tak kalah menarik, kami hadirkan kisah inspiratif dari Arvin C. Diesmos, herpetolog ternama dari Filipina,
yang menunjukkan bahwa dedikasi dan kolaborasi lintas batas adalah kunci dalam menyelamatkan
biodiversitas Asia Tenggara.

Kami juga mengapresiasi partisipasi luar biasa dalam GO ARK 2024, di mana ribuan data dikumpulkan dari
berbagai penjuru Indonesia. Ini menjadi bukti nyata kekuatan sains warga dalam mendukung konservasi
herpetofauna.

Semoga setiap artikel dalam edisi ini tak hanya memperkaya pengetahuan, tetapi juga menggerakkan aksi
nyata dalam pelestarian amfibi dan reptil di negeri kita tercinta.

Selamat membaca, dan mari terus bergerak bersama, demi masa depan herpetofauna Indonesia!

KATA KAMI

Hylarana mocquardii ©Arie Ridho Pratama
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Menyulam Harapan dari PelatihanMenyulam Harapan dari Pelatihan
dan Seminar Nasional Penggalangdan Seminar Nasional Penggalang
Herpetologi 2025 di YogyakartaHerpetologi 2025 di Yogyakarta

Penulis: Fajar Dwi Nur Aji, S.Hut., M.Vet. 
Pengendali Ekosistem Hutan Muda - Balai Besar KSDA Jawa Timur 

Anggota Muda Penggalang Herpetologi Indonesia
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“Di tengah kabut hutan, antara lumpur dan akar, kita menemukan jawaban: bumi
bukan milik kita semata, tapi juga milik mereka yang merayap, melompat, dan

berbisik dalam sunyi." 
(Refleksi Peserta PHI 2025) - (dna)



Malam merambat turun di kaki Bukit Turgo, Gunung Merapi. Di antara gemuruh jauh kawah
yang mengguncang, puluhan peneliti muda, melangkah dalam sunyi, menembus kabut tipis
dan bau tanah basah yang menguar kuat. Ini bukan sekadar perjalanan biasa, ini adalah
bagian dari misi, mengenali denyut hidup terakhir para penjaga sunyi hutan, herpetofauna.
Selama dua hari penuh, 24–25 April 2025, para peneliti, mahasiswa, praktisi, dan pecinta
reptil-amfibi berkumpul di Fakultas Biologi Universitas Gadjah Mada. Sebuah tempat “suci”
bagi sains dan mimpi konservasi. Kegiatan bertajuk Pelatihan Penggalang Herpetologi
Indonesia 2025 menjadi awal dari petualangan intelektual mereka. Dengan mengusung
semangat tema besar seminar: "Past, Present and Future: 17 Tahun Penggalang Herpetologi
Indonesia."

Dari kelas bioakustik yang menggugah rasa penasaran, hingga diskusi sengit tentang
manajemen proyek konservasi, setiap sesi menjadi kobaran api semangat yang menyalakan
tujuan bersama: menyelamatkan warisan biodiversitas kita.

Namun, puncak dari pelatihan itu bukan di ruang paparan. Ia bermula ketika matahari karam
di balik siluet gunung, saat peserta menggelar ekspedisi herping di Bukit Turgo. Di bawah
sinar senter dan suara serangga malam, peserta menjelajahi kegelapan. Setiap langkah bisa
berarti pertemuan dengan spesies herpetofauna, atau sekadar bisikan kehidupan yang
hampir padam.

Para peserta menangkap suara rintihan kecil katak pohon yang bersenandung di sela
lembabnya daun atau bahkan bayangan licin ular membelah rerumputan, meninggalkan jejak
tak kasat mata. Di antara herpetofauna, ada kisah tentang ketahanan, adaptasi, dan
perjuangan, sebuah kisah yang kini terancam oleh desakan manusia dan perubahan iklim. Tak
sekadar observasi, peserta diajari metode survei sistematis, dari teknik pengambilan sampel
DNA hingga identifikasi lapangan. Setiap spesimen yang ditemukan, setiap suara yang
didengar, menjadi potongan kecil dari mosaik besar, sebuah usaha untuk memahami,
melestarikan, dan memperjuangkan.

Puncaknya, pada 26–27 April 2025, seminar nasional mengguncang auditorium Fakultas
Biologi UGM. Pembicara terkemuka mengingatkan akan perjalanan konservasi adalah
maraton panjang, bukan lari cepat. Ini tentang dedikasi seumur hidup, tentang memilih
berpihak pada kehidupan yang nyaris tak bersuara, katak, kadal, ular, kura-kura, yang tanpa
kita sadari, menahan keseimbangan ekosistem kita.

Sebagai peserta dalam perhelatan bersejarah ini, saya menyaksikan sendiri, harapan itu
belum pupus. Di tangan generasi baru herpetolog, napas lembut hutan, rawa, sungai, dan
pegunungan mungkin masih bisa bertahan, setidaknya untuk satu siklus musim lagi, untuk
satu generasi lagi. Dan mungkin, untuk selamanya.
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Menyulam Harapan dari Pelatihan dan Seminar Nasional Penggalang Herpetologi
2025 di Yogyakarta



Dalam salah satu cerita petualangan saya pada tanggal 16 April 2024, ada satu hal yang
berkesan dalam pertemuan tak terduga dengan kura-kura berkarapas datar. Malam itu,
dengan niat berburu ikan di salah satu hulu Sungai Mahakam yang berarus sedang hingga
deras tepat di bawah camp, saya dan kawan-kawan melangkah ke dalam kegelapan dengan
sinar cahaya bulan menerangi permukaan air, tiba-tiba terlihat sosok kura-kura tersebut
melintas dengan anggun serta mengagumkan. Keberadaannya yang tenang seolah-olah
mengisyaratkan bahwa ia adalah salah satu tuan penghuni sungai yang telah lama
menunggu untuk ditemui.

Notochelys platynota (GRAY, 1834), atau Kura-kura Tempurung Datar Malaya, adalah spesies
endemik di Asia Tenggara yang kini dikategorikan sebagai spesies rentan (Vulnerable/VU),
dimana ia sedang mengalami penurunan populasi yang signifikan karena menghadapi
berbagai ancaman akibat perubahan habitat, pencemaran, dan penangkapan liar. Cangkang
datar yang menjadi ciri khasnya kini terancam terlantar akibat kerusakan lingkungan yang
disebabkan oleh aktivitas manusia (yang tidak bijak). 

Pengalaman ini bukan hanya tentang bertemu, tetapi juga mengingatkan akan tanggung
jawab untuk melindungi makhluk-makhluk yang hidup berdampingan bersama kita.

Penulis: Rangga Al Wafi
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Eutropis multifasciata ©Desita Dyah D A Kusumaningrum



Penulis:  Mirza Dikari Kusrini

“Halo…kaka”, ujarnya sambil berseri-seri ketika saya dan Risma Aprilianti bertemu sesuai
perjanjian di selasar luar Borneo Convention Centre, Kuching. “Kaka itu sister kan?’, ujarnya
lagi. “Saya juga menyapa Norhayati (peneliti herpetofauna dari Malaysia) seperti ini”,
tambahnya. 



Arvin Cantor Diesmos adalah anggota Biological Sciences Division of National Academy of
Science and Technology Phillipines. Lelaki kelahiran Manila ini, di negerinya dikenal atas
sumbangsih tak ternilai di bidang ekologi satwa liar dan lingkungan, terutama sistematika,
ekologi, biogeografi serta konservasi amfibi dan reptil Filipina dan Asia Tenggara. Penelitian
dan publikasinya beragam (saat ini H-indexnya 50) - meliputi deskripsi jenis baru, revisi
taksonomi, biologi evolusi, biogeografi, biologi invasi, penelaahan status keterancaman jenis,
dan sejarah alam (natural history) – telah membantu usaha pengelolaan dan konservasi
biodiversitas di negaranya. 

Sebagai peneliti amfibi, perjalanan penelitian Arvin bisa dibilang hampir mirip dengan saya.
Kami memulai saat sudah berusia tidak muda. “Saya mulai penelitian amfibi di awal tahun
2000”, kisahnya. “ Saat itu, saya sudah tidak terlalu muda, sekitar 35 tahun”, jelas Arvin yang
bulan Juni 2024 tahun lalu berusia 55 tahun. “Pada saat itu amfibi tidak terlalu populer’,
namun ketika saya menjelaskan betapa sedikitnya peneliti amfibi di Indonesia tahun 2000an
awal, dia lalu melanjutkan “Mungkin tidak seperti di Indonesia, agak sedikit lebih populer di
Filipina”, imbuhnya. Seperti juga saya, Arvin menyebut dirinya sebagai “late bloomer”. 

Kuliah S1 di bidang biologi, Arvin sejak SMA ingin menjadi peneliti. “Sebenarnya saya ingin jadi
astronot, keren sekali melihat di majalah.... Man on the Moon”, kenangnya jenaka. “Tapi kamu
tahu kan, Filipina negara miskin, sepertinya tidak mungkin. Saya lalu beralih ingin jadi
peneliti. Kata itu sepertinya bagus”. 

“Waktu kuliah saya tidak tahu banyak tentang lingkungan, apalagi tentang zoologi. Dulu
orang berpikir kalau belajar biologi jadi dokter. Tapi saya terpapar saat masih kuliah di
University of the Philippines in Los Banos. Kampusnya bagus dan dekat dengan alam. Saat itu
di Manila, sayangnya tidak ada yang alami. Jadi saat S1 itu saya berpikir saya mau jadi
peneliti sejarah alam”, lanjutnya.

Saat itu, menurut Arvin, di Filipina mahasiswa tahun ke-3 belum memilih dan dia masih
bingung tidak tahu mau kemana. Pada saat yang sama dia tidak mau melanjutkan ke sekolah
kedokteran karena terlalu mahal dan sulit. “Saya beruntung ada pembimbing di kampus dan
juga dua teman saya yang bilang kita ikut saja dengan pembimbing ini untuk belajar tentang
sejarah alam”, kenangnya. 

Late bloomer 

 Arvin C. Diesmos, Peneliti Herpetofauna dari Filipina
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Saat itu adalah hari ke-2 pertemuan World Herpetological Congress di Kuching yang
dilaksanakan tanggal 5-9 Agustus 2024 silam. Sejak hari pertama bertemu Arvin yang sangat
ceria saat pendaftaran, saya sudah langsung mengingatkan bahwa Arvin punya “utang”
berbagi cerita mengenai pengalamannya sebagai peneliti herpetofauna. Sebenarnya tahun
sebelumnya di Singapura, kami berencana melakukan diskusi ini, tapi kesibukan kami berdua
membuat wawancara gagal. Maklum, karena selain sebagai peneliti dan dosen di De la Salle
University, Arvin sekarang menjabat sebagai direktur ASEAN Centre for Biodiversity (ACB). 



 Arvin C. Diesmos, Peneliti Herpetofauna dari Filipina
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Untuk penelitian S1 ini pada tahun 1989 Arvin
kemudian pergi ke Pulau Kalawit di bagian utara
Palawan, Filipina Barat, untuk penelitian burung
selama dua minggu. Menurut Arvin, Palawan
sangat menarik karena kaya akan flora dan
fauna. Ini yang mencetuskan minatnya ke bidang
biologi satwa liar “Selama di sana ya kita
menghitung burung sepanjang hari dan juga
lihat berbagai satwa liar, seperti ular, katak dan
lainnya”, kenangnya. Setelah kembali dari
Kalawit, Arvin lalu mendalami bidang ekologi
hidupan liar di tahun ke-4 sampai ke-6 kuliah
sampai lulus sarjana Biologi dengan bidang
keahlian Ekologi Satwa di tahun 1992.

Pembimbing itu, bernama Dr. Hector Miranda
yang berasal dari US Texas University menjadi
mentor yang berperan penting dalam
menentukan karir Arvin. Pembimbingnya
memang ahli burung. “...tahu nggak, saat itu
saya tidak punya pengetahuan apapun
mengenai lingkungan dan biodiversitas.
Namanya juga masih muda, masih bodoh”,
katanya tergelak. “Kami ke Kalawit, ini pulau
kecil. Kita semua kaget: Oh...wow...banyak
pohon, banyak satwa liar! Ini kali pertama kami
diperkenalkan dengan satwa liar”. Walaupun
Arvin mengatakan bahwa saat kuliah S1 pernah
praktikum ke Gunung Makiling, tapi menurutnya
pengalaman di Kalawit membuat dia makin
tertarik mendalami bidang satwa liar. Selain itu,
melihat Hector, Arvin meyakini bahwa profesi
peneliti hidupan liar sangat menjanjikan. 

Lebih jauh Arvin menyatakan bahwa keberadaan
Hector sebagai mentor mengenalkan dia kepada
ekologi, biologi dan lainnya. Intinya menurut
Arvin “.....the key message there is if you really
want to inspire other people, you need to
spend time with them.” 
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 Arvin C. Diesmos, Peneliti Herpetofauna dari Filipina

Lulus S1 Arvin kemudian menjadi asisten dosen sembari kemudian mengambil S2 di
universitas yang sama. Arvin lalu tertarik untuk mempelajari lebih jauh mengenai amfibi.
Seperti di Indonesia, saat itu pada tahun 1990an sedikit sekali ahli herpetologi di Filipina.
Arvin membaca buku-buku dan jurnal ketika menemukan nama Angel Alcala. Email belum
ada saat itu, sehingga Arvin kemudian menulis surat untuk memperkenalkan dirinya bahwa
dia tertarik untuk belajar mengenai amfibi dan reptil. Alcala yang saat itu sudah senior
“...mungkin 60 atau 65 tahu usianya...” kenang Arvin bekerja di departemen lingkungan, lalu
pindah ke departemen pendidikan tinggi. Setelah sekitar 9 surat yang tidak berbalas selama
1,5 tahun, tiba-tiba Alcala datang ke universitas. Saat itu Arvin baru tahun pertama dan
profesornya memanggil Arvin bahwa ada tamu. Ternyata itu adalah Alcala yang kemudian
memberikan impromptu lecture mengenai herpetologi Filipina. Alcala menekankan bahwa
hanya sedikit orang Filipina yang tertarik mengenai herpetologi, jadi sesuatu harus dilakukan.
Orang Filipina harus menjadi ketua dalam mempelajari fauna mereka. 

Lulus S2 sebagai bidang keahlian satwa liar pada bagian Wildlife Ecology and Environmental
Science, Alvin kemudian bekerja di universitas di Museum bagian dari the University of the
Philippines, dengan sistem kontrak. Setelah itu dia juga menjadi asisten Angel Alcala.
Menurut Arvin, saat itu sangat sedikit kesempatan di Filipina untuk mendapatkan pendanaan
untuk tipe pekerjaan yang dia inginkan. Jangan mengharapkan dana dari pemerintah. Bekerja
dengan Alcala membuat dia mendapatkan dana walaupun tidak besar. Pertemuan dengan
Alcala membuka pintu bagi keikutsertaannya dengan berbagai ekspedisi, terutama dengan
Alcala dengan dukungan LSM internasional. Lalu dia juga ikut menjadi sukarelawan dalam
acara Congress Protected Areas IUCN dimana Alvin kemudian bertemu dengan berbagai
kolega dari Amerika Serikat dan Eropa. 

Dari Alcala, Arvin belajar bahwa peneliti harus selalu menulis dan mempublikasikan
pekerjaannya kalau tidak, tidak akan ada yang tahu apa yang mereka kerjakan. “Alcala itu
rajin menulis, dia benar-benar peneliti padahal dia bekerja di pemerintah. Tapi dia masih
menyisihkan waktu untuk menulis!”, kenangnya. 

Alcala membawa Arvin kemana-mana, termasuk ke Amerika Serikat. “Dia bawa saya ke
California Academy of Sciences (CAS). Saya dibayari semua oleh Alcala, keren banget nggak?
Itu tahun 1995” kenangnya. Alcala yang sudah berusia lanjut saat itu belum pensiun dan
mereka ke Amerika untuk mendeskripsikan jenis katak yang spesimennya dikoleksi oleh
Arvin. “Alcala bilang, ini sepertinya jenis baru. Ayuk kita ke California Academy of Science,
soalnya koleksi herpetologi Filipina banyak di sana”. Alcala punya banyak kolega di Amerika,
karena mentornya adalah orang Amerika, Walter Brown bekerja di bagian herpetologi CAS.
Saat itu, museum di Filipina belum tertata, jadi banyak spesimen yang kemudian didepositkan
di Amerika Serikat. 

Angel Alcala, mentor paling berpengaruh



 Arvin C. Diesmos, Peneliti Herpetofauna dari Filipina
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Arvin mengakui bahwa pilihan topik penelitiannya sangat terpengaruh dari Alcala. “Alcala itu
generalis, spesialisasinya adalah ekologi, taksonomi juga, selain konservasi, biologi
reproduksi dan populasi. Dia banyak penelitian pada berudu dan juga populasi Draco. Jadi ya,
saya sepertinya sangat terpengaruh, saya mengikuti Alcala sebagai generalis di
herpetologi”.

Peneliti lain yang berpengaruh adalah Rafe Brown. “Rafe dan saya menghabiskan waktu
sekitar 10 tahun melakukan penelitian herpetofauna bersama-sama”. Bisa dibilang bahwa
ada tradisi lama di Filipina untuk berkolaborasi terutama dengan orang Amerika. Saat
melakukan penelitian di Pulau Bohol bersama Rafe ini, seorang profesor dari universitas di
Pulau Cebu bilang “Profesor Peter Ng dari Singapura akan datang lho”. Arvin lalu bertemu
dengan Peter Ng, yang sudah menjadi peneliti sejarah alam terkenal dari National University
Singapore  (NUS), universitas papan atas di Singapura. Dari pertemuan ini, Arvin kemudian
mendapat kesempatan untuk mengambil S3 di NUS tahun 2004 dengan beasiswa
Universitas. Peter Ng dan Navjot Sodhi kemudian menjadi supervisor S3 Arvin. Arvin kuliah di
NUS sampai tahun 2009 dan mendapat ijazah tahun 2010. “Lumayan lama sih...”, kenangnya
sambil tergelak. Arvin kemudian kembali ke Filipina dan bekerja di National Museum dan
kemudian punya beberapa mahasiswa “Karena saya PhD, saya bisa dapat dana penelitian
untuk saya dan mahasiswa”. 

Menurut Arvin, dari Alcala dia belajar
bahwa membangun jejaring antar
herpetolog sangat penting.
Sayangnya, jejaring peneliti
herpetologi di Filipina kurang kuat.
“Kami pernah buat semacam
perkumpulan herpetolog Filipina di
tahun 2000 sebelum saya ke
Singapura. Emerson, teman saya
yang semangat. Sayangnya
kemudian mati secara alami karena
sulit untuk menyatukan peneliti, para
pehobi dan praktisi. Sayang sekali,
inginnya sih dibangunkan kembali.
Paling tidak kita sekarang punya
Herp Watch Phillipines yang terdiri
dari sekitar 20 orang. Hanya saja
memang susah untuk membuka
membership”. 

Pentingnya Jejaring 



Setelah 18 tahun mengabdi di National Museum Phillipines, Arvin kemudian mencari
tantangan lain. “Waktu itu pandemi, banyak teman meninggal dan saya pikir hidup itu pendek
mungkin perlu juga untuk ganti jalur”. Lowongan di ACB membuka peluang lain. Walaupun
tidak menjadi peneliti, namun ACB berkecimpung di bidang kebijakan, kolaborasi dan
koordinasi antar negara ASEAN dengan fokus pada biodiversitas dan konservasi. Sebagai
direktur dari ASEAN Centre for Biodiversity, Arvin mengakui bahwa selama ini peneliti dari
Asia Tenggara kurang bekerja sama. Masing-masing peneliti dari negara bekerja sama
dengan peneliti dari Amerika atau Eropa tapi tidak bekerja sama dengan peneliti dari Asia
tenggara. Hal ini yang dulu diingatkan oleh Sodhi ”Hei...kita harus kolaborasi dengan peneliti
lokal dari Asia Tenggara”, kenangnya. Jadi sekarang Arvin merancang program di ACB untuk
membuat ASEAN Big Net yaitu Biodiversity Information Generators Network, sebuah jaringan
antara museum sejarah alam dan lembaga yang punya koleksi spesimen. “Big Net ini akan
menjadi suatu tempat dimana museum atau universitas yang punya koleksi untuk saling
bersama, mengidentifikasi masalah-masalah dan tantangan. Mimpi saya adalah Museum di
Indonesia akan bekerja sama dengan Singapore Museum and Philippine Museum lalu
melakukan kerja kolaboratif melakukan survei entah di Indonesia, Philipina, Thailand,
Malaysia dan lainnya. Pasti sangat bagus. Selain itu kita bisa pertukaran spesimen dan ide
antar negara, bahkan kalau bisa saling bertukar mahasiswa” ujarnya sangat antusias.

Ketika ditanya mengenai apa yang bisa diceritakan kepada anak muda berdasarkan kilas balik
perjalanan karirnya sebagai herpetolog, Arvin menekankan pentingnya mentor. “Tanpa
Alcala, dan juga kolaborator dari Amerika, saya tidak akan jadi herpetolog. Saya baca semua
paper (Alcala), berusaha memahami dan kemudian berusaha bertemu (dia). Saat akhirnya
bertemu, saya mendengar apa yang dia sarankan. Betul lho, saya benar-benar berusaha
sebaik mungkin, bagi sains”.  
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Menurut Arvin, saat ini, kondisi di Filipina sudah lebih banyak anak muda yang aktif di
herpetologi, entah itu para Gen Z, atau Milenial. Mereka sudah paham mengenai topik
lingkungan, biodiversitas, penelitian hidupan liar dan tentunya herpetologi. Tantangan
tentunya ada, terutama setelah mereka lulus. Kesempatan bekerja sedikit untuk mereka
bertahan. “Kalau mereka mau tetap bekerja di bidang itu, mereka harus meneliti, mungkin
lewat jalur akademia. Hanya saja kalau masih muda dan bekerja di universitas, kebanyakan
harus mengajar. Kamu baru bisa fokus meneliti jika sudah jadi profesor atau asisten
profesor”, ujarnya. “Sementara kalau bekerja di kantor pemerintah, tidak bisa fokus sebagai
ahli biologi satwa liar, karena akan bekerja untuk berbagai hal.” Wajar saja Arvin memahami
ini karena istrinya juga bekerja sebagai akademisi walaupun fokusnya lebih kepada biologi
perairan tawar termasuk sedikit mengenai herpetologi di Departemen Biologi dari
Universitas Santo Tomas (UST) di Manila, salah satu universitas tertua di Asia. Di universitas
ini mereka juga punya Herpetological Research Collection, salah satu lembaga yang memiliki
koleksi spesimen dari Filipina diluar National Museum. Hanya sedikit lembaga di Filipina yang
punya koleksi spesimen herpetofauna, salah satunya adalah Universitas Siliban yang
dimotori oleh Dr. Alcala. 

Di akhir pembicaraan Arvin mengungkapkan bahwa dia sangat optimis bahwa herpetologi di
Filipina dan bahkan di Asia tenggara akan berkembang. “Buktinya, dulu kita hanya sedikit.
Sekarang banyak anak muda. Bahkan di Indonesia juga sama kan? Apalagi mereka sekarang
tidak semua dari Biologi, kadang bidang Seni dan Komunikasi. Anak-anak muda ini sepertinya
punya talenta lebih besar dan sangat paham teknologi, terutama digital. Mereka itu bisa
banget, gambar bagus. Saya sama sekali tidak paham digital. Jadi mereka itu sangat
terampil, apalagi saat ini lebih mudah akses sumber daya dibanding dulu”. Arvin mengenang
bahwa dulu itu sangat sulit untuk mencari buku. Harus ke perpustakaan dan pinjam.
Sekarang mereka bisa baca secara daring. Merujuk pada kegiatan World Congress of
Herpetology yang dilaksanakan di Kuching, Arvin mengakhiri pertemuan dengan menekankan
optimisme dari para peserta konferensi. “Lihat penelitian yang disajikan dari Asia Tenggara.
Sangat bagus, terutama dari Singapura. Pembicara dari Asia Tenggara juga banyak, misalkan
seperti kamu dari Indonesia”.

Arvin menutup pembicaran dengan harapan bahwa para peneliti herpetologi dari ASEAN,
terutama para anak muda mau berkolaborasi bukan saja dari negara maju yang memang
punya pengalaman lebih banyak, tapi juga negara-negara sekitar. Lebih lanjut lagi
diharapkan fasilitas koleksi sejarah alam di setiap negara bisa berkembang supaya jangan
lagi harus ke luar negeri untuk mempelajari holotype. “Hanya dengan memiliki fasilitas
lengkap di Asia Tenggara kita bisa maju. Para mitra dari Amerika Serikat dan Eropa maju
karena mereka punya fasilitas ini. Jadi, kita harus punya fasilitas ini dan kedua, ya harus
kerja sama yang erat antar negara ASEAN”. 
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Chalcorana chalconota ©Leo Zulfaisal
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Python bivittatus ©Arie Ridho Pratama
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Penyelamatan Buaya Muara di Tepi Sungai Mentaya
23 Januari 2025

Petugas Pos Sampit Balai KSDA Kalimantan Tengah
mendapatkan laporan keberadaan buaya di tepi Sungai Mentaya,
Jln. H. Imran, Kec. MB. Ketapang, Sampit. Pada hari Kamis, 23
Januari 2025, petugas mengunjungi lokasi keberadaan buaya
serta memberikan pengarahan pada warga agar jangan memberi
makan buaya. Karena perilaku tersebut menyebabkan buaya
akan selalu berada di lokasi tersebut. 

Petugas memberikan pengarahan himbauan melalui media
sosial, media televisi, dan media daring lainnya.

Buaya berhasil dievakuasi pada hari Jumat 25 Januari 2025
dengan dibantu oleh 3 anggota komunitas reptil Sampit. 

Melalui Call Center, Balai KSDA Kalimantan Tengah menerima laporan dari warga (atas nama
Jeky) bahwa terdapat kura-kura biuku yang terjaring pada hari Jumat, 7 Februari 2025 di
Manuhing, Gunung Mas. Pada hari Senin, 10 Februari 2025 tim Balai KSDA Kalimantan Tengah
menuju ke Jln. Tjilik Riwut Km 45 untuk melakukan serah terima satwa dilindungi ini. Kondisi
biuku cukup sehat dan aktif, sehingga di hari yang sama biuku langsung dilepasliarkan di
habitat alaminya di Taman Wisata Alam (TWA) Bukit Tangkiling.

Biuku Terjaring, Diselamatkan Warga
7 Februari 2025
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Pengawasan terhadap Kegiatan Pemanfaatan Kulit
Satwa Liar
11 Februari 2025

Balai KSDA Kalimantan Selatan melakukan kunjungan
dalam rangka pengawasan terhadap pelaku usaha
dagang (UD) izin edar Pemanfaatan Tumbuhan dan
Satwa Liar (TSL) yang berada pada UD. Bunarto di
Banjarmasin dan UD. Menara Mas di Landasan Ulin
Banjarbaru.

UD. Bunarto melakukan kegiatan pemanfaatan kulit
biawak dan ular sejak tahun 1967. Sedangkan UD.
Menara Mas melakukan kegiatan pemanfaatan kulit
biawak, ular, tokek dan labi-labi sejak tahun 1960.
Pelaksanaan pemanfaatan kulit yang dilakukan telah
memenuhi aturan dan kuota pengambilan di alam.

Translokasi Buaya muara (Crocodylus porosus)
22 Februari 2025

Balai Besar KSDA Jawa Barat melalui Bidang Wilayah I Bogor telah melakukan translokasi 33
ekor buaya muara (Crocodylus porosus) ke Balai KSDA Sumatera Selatan. Buaya-buaya
tersebut merupakan hasil penyerahan sukarela dan titipan dari masyarakat, yang
sebelumnya ditampung sementara di lembaga konservasi dalam wilayah kerja BBKSDA Jawa
Barat. Sebelum dilakukan translokasi, seluruh satwa telah melalui serangkaian prosedur,
termasuk pemeriksaan kesehatan dan evaluasi kondisi fisik. Harapannya, buaya-buaya ini
dapat hidup lebih sejahtera di habitat barunya.
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Evakuasi Sanca Kembang (Malayopython
reticulatus)
6 Maret 2025

Tim Rescue SKW II menerima laporan dari
Petugas Pemadam Kebakaran Kab. Kolaka
bahwa terdapat 3 ekor ular sanca yg telah 

Pelepasliaran Tukik Penyu Sisik (Eretmochelys imbricata) 
9 Maret 2025

BKSDA Sumsel bersama PT. Penyu Lima Konservindo melakukan pelepasliaran satwa
dilindungi yaitu tukik penyu sisik (Eretmochelys imbricata) di Pulau Cina, Gugusan Kepulauan
Lima, Belitung. Sebanyak 87 ekor tukik penyu sisik yang menetas pada 9 Maret 2025 berhasil
kembali ke laut, memberi mereka kesempatan untuk tumbuh di habitat alaminya.

Kegiatan ini bertujuan untuk melestarikan satwa penyu sisik yang termasuk dalam daftar
satwa dilindungi berdasarkan PermenLHK Nomor P.106, serta menjaga kelestarian ekosistem
laut.

diamankan dengan masing-
masing panjang 2 dan 3 meter.
Selanjutnya tim rescue SKW II
mengevakuasi satwa tersebut ke
kantor SKW II untuk dilakukan
observasi. Selanjutnya Tim
membuat Berita Acara Serah
Terima Satwa Liar dan pada Pukul
15:21 WITA, lalu tim melakukan
pelepasliaran ke habitatnya.



Sekilas HerpetofaunaSekilas HerpetofaunaSekilas Herpetofauna

22 Warta Herpetofauna/April 2025 | Volume XVII No. 1

Evakuasi Sanca Kembang (Malayopython
reticulatus) oleh Warga
12 April 2025

Ditemukan seekor sanca kembang
(Malayopython reticulatus) di balik tembok dan
beton Juanda Regency. Pak Iskandar, warga
yang menyelamatkan ular tersebut, kemudian
diserahkan ke BBKSDA Jatim, kini aman dalam
perawatan WRU.

Sanca kembang bukan satwa dilindungi, tapi
punya peran penting: pengendali alami hama,
penjaga ekosistem yang sering dilupakan.

Penyerahan sukarela seperti ini adalah bukti
bahwa kesadaran ekologis bisa hidup di tengah
kota.

Konservasi Kura-kura Rote (Chelodina mccordi)
25 April 2025

Salah satu pilar konservasi adalah pengawetan keanekaragaman hayati baik secara jenis dan
genetik. Kementerian Kehutanan melalui Undang Undang No 32 tahun 2024 telah
mengakomodir keberadaan area dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan
konservasi yang disebut dengan areal preservasi. Di Provinsi Nusa Tenggara Timur,
khususnya Pulau Rote. Terdapat berbagai area yang dianggap sesuai sebagai areal
preservasi yaitu Danau Ledulu, Danau Lendeoen, dan Danau Peto. Danau ini penting sebagai
tempat perlindungan dan habitat terakhir dari kura kura leher ular rote, satwa endemik yang
hanya ada di Pulau Rote. Identifikasi ketiga danau tersebut sebagai areal preservasi
merupakan salah satu usaha dalam konservasi kura kura rote.
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Pengamatan Rutin Kelompok Herpetologi Ceria
25 April 2025

Kelompok Herpetologi Ceria melakukan pengamatan kembali yang dilakukan di lahan
pertanian belakang. Beberapa jenis reptil dan amfibi yang ditemukan adalah Bronchocela
cristatella, Takydromus sexlineatus, Duttaphrynus melanostictus, Pulchrana baramica,
Dendrelaphis pictus, Hemidactylus frenatus, Gonocephalus liogaster, dan Hylarana
erythraea.

Pelepasliaran Lanthanotus borneensis
29 April 2025

Delapan ekor biawak tak bertelinga (Lanthanotus borneensis) dan empat ekor kura-kura
hasil patroli bersama Pos Pelabuhan Dwikora Resort Kota SKW III dan Polresta Pontianak
dilepasliarkan ke habitat alaminya yang dinilai sesuai secara ekologis mampu mendukung
kelangsungan hidup satwa tersebut.

Satwa-satwa yang dilepasliarkan ini telah menjalani proses rehabilitasi dan pemeriksaan
kesehatan oleh tim medis BKSDA Kalbar.



Bunglon, sang penyamar di rimba raya

Ia bertahan diterpaan terik panas surya

Ia tidak takut dengan bahaya

Ia sedang mengenang masa-masa jaya

Bunglon, sang penyamar di rimba raya

Warna-warnanya menguasai dimana ia hinggap bagai cahaya

Mengelabui musuh saat ia hampir dianiaya

Ia akan tetap terus berdaya

KIRIMAN PEMBACA
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Bunglon Sang Penyamar Rimba RayaBunglon Sang Penyamar Rimba Raya
Karya : Nurul Kifani Putri

Pasaman, 05 Januari 2025



Calotes versicolor ©Andiansah Rahmat Mukorobin



26 Warta Herpetofauna/April 2025 | Volume XVII No. 1

Tidak hanya peserta Bulan GO ARK saja, panitia juga memberikan apresiasi kepada para
pengamat yang mencatatkan data di luar periode GO ARK (1 Desember 2023 – 31 Oktober
2024), yang juga berkontribusi penting dalam memperkaya database biodiversitas nasional.

🥇 banyumili  — 543 data — 113 spesies
🥈 aozurea  — 260 data — 53 spesies

Namun, dalam masa penilaian, panitia menemukan pelanggaran etika oleh salah satu peserta,
berupa penggunaan foto bukan milik pribadi dan manipulasi data. Peserta ini telah dinyatakan
diskualifikasi dari semua kegiatan GO ARK.

Bulan Gerakan Observasi Amfibi dan Reptil Kita (GO ARK 2024) yang dilaksanakan sepanjang
November 2024 telah resmi berakhir dengan hasil yang sangat membanggakan! Atas nama
panitia, kami mengucapkan terima kasih atas antusiasme dan kontribusi semua peserta.

Selama satu bulan kegiatan, tercatat sebanyak 3.368 data yang masuk ke proyek Amfibi Reptil
Kita di iNaturalist. Setelah proses penyaringan berdasarkan registrasi peserta, sebanyak 3.204
data dinilai. Data ini berasal dari berbagai wilayah di Indonesia, mulai dari Jawa, Sumatra,
Kalimantan, Bali/Nusa Tenggara, Sulawesi, Maluku, hingga Papua.

Dalam periode tersebut, ada 198 user login ke proyek, dengan 181 peserta terverifikasi yang
berkontribusi aktif. Ini menjadi bukti nyata semangat komunitas herpetologi Indonesia dalam
mendukung sains warga dan konservasi herpetofauna.

GO ARK 2024GO ARK 2024
Terima Kasih atas Partisipasi Luar Biasa!

Sesuai syarat, pemenang dipilih untuk setiap wilayah yang memiliki minimal 2 kelompok aktif
dan masing-masing kelompok minimal memiliki 4 anggota yang menyetor data. Berikut
beberapa pemenang utama:

Kategori Kelompok:
Jawa:
🥇 Bufo balibul — 166 poin
🥈 GECE AJA — 163 poin
🥉 Sinyolong — 120 poin
AAGC – 103 poin
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GO ARK 2024

Bali & Nusa Tenggara:
🥇 Ar rendezvous UNC — 32 poin
🥈 Night Explorer UNC — 31 poin

Kalimantan:
🥇 NR Team — 132 poin
🥈 Cebong Gambut — 98 poin

Sumatra:
🥇 KELOMPOK KHC 3 — 114 poin
🥈 KELOMPOK KHC 1 — 111 poin

Kategori Individu:
Jawa: javanica (119 poin), ramadhan (116 poin)
Sumatra: wawannn (110 poin), wahyudi_ (92 poin)
Kalimantan: ferdianwirapratama (133 poin), lettesirappa (80 poin)
Sulawesi: rockyreviko_ (64 poin), muhammad_idris_biotadulako (62 poin)
Maluku & Papua: trihapsoro (44 poin), ahmadyasinchumaedi (41 poin)
Bali & Nusa Tenggara: intis (25 poin), kurniadwimaulidah21 (23 poin), yhano (23 poin)

Penilaian dilakukan oleh tim juri independen: Ade Damara, Nathan Rusli, Awal Riyanto, Rury
Eprilurahman, dan Alamsyah E.N. Herlambang.

Nilai diberikan berdasarkan:
Jumlah jenis yang dilaporkan (bukan jumlah individu).
Kategori keterancaman berdasarkan IUCN Red List dan perlindungan hukum.
Spesies diidentifikasi hingga tingkat spesies, bukan hanya genus.

Jika nilai peserta sama, pemenang ditentukan berdasarkan jumlah spesies terancam yang
ditemukan.

GO ARK 2024 terselenggara berkat dukungan dari:
Asosiasi Penangkar dan Pengedar Reptil Pet Indonesia (Apprepindo)
Penggalang Herpetologi Indonesia (PHI)

Sampai jumpa di Bulan GO ARK berikutnya!

Mari terus bergerak untuk melindungi kekayaan herpetofauna Indonesia! 
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Penulis: Risqinanti Maulida
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Perlu diketahui bahwa sepanjang tulisan ini bukan sedang membicarakan jenis ular,
melainkan kura-kura. Sebutan umumnya yaitu “Kura-kura Leher Ular Rote” atau “Kua” dalam
Bahasa Rote. Kura-kura leher ular (Chelodina mccordi) merupakan kura-kura air tawar
endemik yang hanya dapat ditemukan di Pulau Rote, Nusa Tenggara Timur. Keunikan dari
bentuk lehernya yang panjang menyerupai ular, menjadikan kura-kura ini terancam punah.
Berdasarkan cerita masyarakat, dahulu C. mccordi melimpah di Pulau Rote hingga masuk ke
wilayah persawahan dan pemukiman. Namun sejak tahun 1970 sampai dengan 1990,
perburuan terhadap kura-kura ini sangat tinggi. Kura-kura banyak diburu untuk dijadikan
hewan peliharaan pribadi, dijual, bahkan sampai dibunuh untuk dikonsumsi. Populasi C.
mccordi terus menurun sejak dideskripsikan sebagai spesies baru pada tahun 1994. Selain itu,
penurunan populasi C. mccordi juga terjadi karena perubahan iklim dan penurunan luas
habitat akibat alih fungsi lahan. 

Si Leher Ular Kebanggan Pulau Rote

Saat ini, Chelodina mccordi hampir tidak dapat ditemukan lagi di habitat alaminya, sehingga
kura-kura ini ditetapkan dalam daftar 25 kura-kura paling terancam punah di dunia oleh
Tortoise and Freshwater Turtle Specialist Group IUCN (TFTSG). Status konservasi C. mccordi
menurut IUCN dikategorikan sebagai Kritis-kemungkinan punah di alam (Critically
Endangered-Possibly Extict in The Wild) dan berada dalam Appendix II CITES. Habitat alami
kura-kura leher ular rote yang ada di Pulau Rote tidak ada yang berada dalam kawasan
konservasi. Terdapat 3 danau yang diduga merupakan habitat kura kura ini, yaitu Danau
Ledulu di Desa Daiama, Danau Lendeoen di Desa Daurendale, dan Danau Peto di Desa
Maubesi.
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Si Leher Ular Kebanggan Pulau Rote

Belum banyak penelitian yang dilakukan terhadap kura-kura ini ketika masih hidup di alam,
termasuk penelitian terkait mikrohabitat, pakan, predator, maupun perilaku di alamnya. Saat
ini Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam Nusa Tenggara Timur (BBKSDA NTT) bersama
Wildlife Corservation Society Indonesia Program (WCS-IP) dengan dukungan penuh dari
masyarakat Pulau Rote sedang melaksanakan upaya reintroduksi Chelodina mccordi di
habitat alaminya yaitu di Danau Ledulu dan Danau Lendeoen dengan metode soft release di
dalam kandang. Individu C. mccordi didatangkan dari Bronx Zoo, Amerika Serikat. Individu
tersebut harus melalui proses habituasi terlebih dahulu di Fasilitas Koloni Asuransi yang ada
di Kupang sebelum dilepas ke danau. Selain itu, kegiatan patroli danau dan eradikasi spesies
invasif terus dilakukan untuk menjamin keberlangsungan hidup kura-kura tersebut. Upaya ini
akan terus dilakukan dan secara bertahap diharapkan dapat mengembalikan kura-kura leher
ular rote ke habitat aslinya.
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Dari Rak Buku ke Hutan Malam

Keberadaan kura-kura leher ular ini sedang menjadi topik perbincangan yang hangat di Pulau
Rote dan sekitarnya, bahkan tidak sedikit dari mereka yang baru mengetahui keberadaan
hewan unik ini. Hal yang paling membuat mereka bangga yaitu bahwa kura-kura ini hanya
ada di Pulau Rote. Respon positif dari masyarakat dan Pemerintah Rote Ndao menjadi
langkah awal yang cerah untuk membawa pulang kura-kura leher ular rote (Chelodina
mccordi) kembali ke rumahnya. Namun perlu diingat bahwa upaya pelestarian kura-kura
leher ular bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah dan masyarakat Pulau Rote saja,
melainkan tugas kita bersama sebagai bentuk pertanggungjawaban akibat dari kelalaian
manusia dalam mempertahankan mereka di masa lampau. 
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200 Tukik Sisik Dilepasliarkan

Penulis: Fajar Dwi Nur Aji, S.Hut., M.Vet. 
Pengendali Ekosistem Hutan Muda - Balai Besar KSDA Jawa Timur 
Anggota Muda Penggalang Herpetologi Indonesia 20190041 

Foto: Nur Hayyan - BBKSDA Jatim

Gili Noko, BaweanGili Noko, Bawean, Sebanyak 200 tukik penyu sisik (, Sebanyak 200 tukik penyu sisik (Eretmochelys imbricataEretmochelys imbricata) kembali ke) kembali ke
habitat alaminya pada Senin, 28 April 2025, dalam sebuah kegiatan pelepasliaran yang penuhhabitat alaminya pada Senin, 28 April 2025, dalam sebuah kegiatan pelepasliaran yang penuh
harapan di pesisir selatan Pulau Gili Noko, Desa Sidogedungbatu, Kecamatan Sangkapura,harapan di pesisir selatan Pulau Gili Noko, Desa Sidogedungbatu, Kecamatan Sangkapura,
Kabupaten Gresik. Pelepasliaran ini merupakan hasil kerja keras Pokmaswas Hijau Daun danKabupaten Gresik. Pelepasliaran ini merupakan hasil kerja keras Pokmaswas Hijau Daun dan
Pokmas Gili Noko, didukung oleh Balai Besar KSDA Jawa Timur, PLN Nusantara Power, sertaPokmas Gili Noko, didukung oleh Balai Besar KSDA Jawa Timur, PLN Nusantara Power, serta
melibatkan berbagai elemen masyarakat dan pemerintah daerah.melibatkan berbagai elemen masyarakat dan pemerintah daerah.
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Seremoni dimulai dengan sambutan dari para pemangku kepentingan, dari Forkopimcam
Sangkapura dan Tambak hingga perwakilan Desa Daun dan Sidogedungbatu, yang
mengingatkan pentingnya perlindungan pesisir Bawean sebagai benteng terakhir habitat
alami satwa laut. Acara ini juga dihadiri siswa-siswi sekolah Gili dan warga Dusun Gili yang
memenuhi tepian pasir, menjadi saksi lahirnya harapan baru bagi populasi penyu yang terus
terancam.

Pelepasliaran dilakukan di sisi selatan pulau, sengaja dipilih karena aman dari lalu lintas
kapal dan perahu, mengurangi risiko gangguan bagi tukik-tukik mungil yang menapaki
perjalanan pertamanya menuju lautan bebas. Tukik-tukik ini merupakan hasil penetasan
alami dari sarang-sarang yang dijaga ketat oleh masyarakat, bagian dari upaya konservasi
berbasis komunitas yang kini menjadi model pelestarian di banyak wilayah pesisir Indonesia.

Penyu sisik, yang dikenal karena pola karapasnya yang indah dan rentan terhadap
eksploitasi, berstatus sangat terancam punah menurut IUCN Red List. Populasinya menurun
drastis akibat perburuan telur, perusakan habitat pesisir, serta perubahan iklim. Setiap tukik
yang dilepas berarti menambah peluang regenerasi spesies yang vital bagi keseimbangan
ekosistem laut, termasuk menjaga kesehatan terumbu karang.

Di tengah ancaman global terhadap keanekaragaman hayati, momentum di Gili Noko
menunjukkan bahwa inisiatif lokal, dengan dukungan semua pihak, mampu memberi
kontribusi nyata bagi konservasi herpetofauna laut. Setiap jejak kecil tukik di pasir adalah
janji kehidupan baru, sebuah perjalanan panjang yang bermula dari pasir putih Bawean
menuju kedalaman samudra biru.  

Dari Pasir Gili Noko ke Samudra: 200 Tukik Sisik Dilepasliarkan

Foto: Nur Hayyan - BBKSDA Jatim Foto: Nur Hayyan - BBKSDA Jatim
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Penulis: Sandra Rafika Devi

17 tahun sudah, Penggalang Herpetologi Indonesia (PHI) tumbuh menjadi organisasi yang17 tahun sudah, Penggalang Herpetologi Indonesia (PHI) tumbuh menjadi organisasi yang
mewadahi komunikasi para peneliti, pemerhati, dan penggiat konservasi herpetofauna dimewadahi komunikasi para peneliti, pemerhati, dan penggiat konservasi herpetofauna di
Indonesia. Berbagai program telah dilakukan PHI untuk mengupayakan penyebarluasanIndonesia. Berbagai program telah dilakukan PHI untuk mengupayakan penyebarluasan
informasi seputar herpetofauna, salah satunya melalui kegiatan Seminar Nasional yanginformasi seputar herpetofauna, salah satunya melalui kegiatan Seminar Nasional yang
dilaksanakan pada tanggal 26–27 April 2025. Tidak hanya itu, dalam rangka peningkatandilaksanakan pada tanggal 26–27 April 2025. Tidak hanya itu, dalam rangka peningkatan
kapasitas dan kemampuan para aktivis herpetologi, juga dilakukan pelatihan teknis padakapasitas dan kemampuan para aktivis herpetologi, juga dilakukan pelatihan teknis pada
tanggal 24–25 April 2025.tanggal 24–25 April 2025.



Pelatihan Teknis Penggalang Herpetologi Indonesia 2025

Kegiatan pelatihan teknis dilaksanakan selama dua hari, berlokasi di Laboratorium
Sistematika Hewan, Fakultas Biologi, Universitas Gadjah Mada, serta di Dusun Turgo, Sleman,
untuk mengamati langsung herpetofauna di kawasan tersebut. Topik yang diangkat meliputi
desain proyek, metode survei herpetofauna, bioakustik, dan penulisan grant. Pelatihan ini
dihadiri oleh 12 peserta yang berasal dari berbagai kalangan, mulai dari mahasiswa hingga
praktisi konservasi. Keberagaman latar belakang peserta membuat sesi pelatihan menjadi
cukup berwarna, karena memungkinkan adanya pertukaran sudut pandang mengenai
penelitian herpetofauna dari berbagai sisi.

Hari pertama pelatihan dimulai dari pagi hingga siang hari dengan topik pertama, yaitu
Bioakustik, yang disampaikan oleh Ade Damara Gonggoli, S.Si., M.Si. dari PHI. Dalam sesi ini,
beliau menjelaskan secara detail mengenai konsep bioakustik serta memberikan petunjuk
teknis instalasi dan penggunaan software Raven Pro dan Audacity. Pelatihan kemudian
dilanjutkan dengan materi Desain Proyek dan Penulisan Grant oleh Bapak Herdhanu Jayanto,
S.Si., M.Sc. dari Yayasan Konklusi. Sesi ini diawali dengan diskusi kelompok dan pembuatan
rancangan proyek, yang mendorong peserta untuk menyusun ide-ide secara kolaboratif..
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Topik pelatihan ketiga dilaksanakan pada sore hari di lokasi berbeda dari dua sesi
sebelumnya, karena kami telah berangkat menuju Bukit Turgo setelah materi kedua selesai.
Materi ini mengangkat topik Metode Survei Herpetofauna yang disampaikan oleh Bapak
Ganjar Cahyadi, S.Si. dari Museum Zoologi ITB. Setelah penyampaian materi, kegiatan
dilanjutkan dengan survei lapangan (herping) pada malam hari. Peserta dibagi menjadi dua
kelompok: kelompok pertama berada di zona datar dan cenderung kering, sedangkan
kelompok kedua berada di zona sungai yang cenderung menanjak. Pengamatan langsung
dimulai pukul 19.00 hingga 20.30 WIB.

Setelah kembali dan berkumpul di basecamp, masing-masing kelompok melakukan
identifikasi terhadap beberapa jenis amfibi dan reptil yang berhasil diamati selama kegiatan



Seminar Nasional PHI 2025

Mengusung tema “Past, Present, Future: 17 Tahun Penggalang Herpetologi Indonesia” PHI
dengan sukses melaksanakan seminar nasional pada tanggal 26-27 April 2025 di Auditorium
Biologi Tropika, Fakultas Biologi, Universitas Gadjah Mada. Menghadirkan keynote speaker
yang berpengalaman diantaranya Dr. Irfan Sidik, M.Si, Dr. A.A. Thasun Amarasinghe dan Dr.
Luthfi Nurhidayat, M.Sc. menjadikan acara berjalan dengan sangat menarik dan tidak
membosankan. Dihadiri oleh 55 pemakalah, 4 peserta poster dan puluhan peserta pemakalah
dari berbagai background penelitian yang membawa antusiasme sepanjang kegiatan. 

Selama kegiatan berlangsung beberapa organisasi turut memeriahkan dengan membuka
booth di bagian luar auditorium, diantaranya ada booth dari Bogor Naturalist dan Kelompok
Studi Herpetologi (KSH) UGM. Setelah sesi pemaparan materi oleh keynote speaker berakhir,
acara dilanjutkan dengan presentasi oleh para pemakalah yang terbagi menjadi dua ruangan
sedangkan presentasi poster dilakukan selama coffee break. Materi-materi yang diusung
oleh para pemakalah sangat bervariasi mulai dari sistematika, konservasi, etno-herpetologi
dan sebagainya. 

Hari kedua pelatihan dimulai dengan materi
mengenai fotografi spesimen dan teknik preservasi
yang disampaikan oleh Bapak Ganjar Cahyadi.
Spesimen perwakilan dipilih terlebih dahulu untuk
difoto di studio mini yang telah disediakan.

Proses preservasi dimulai dengan killing spesimen
menggunakan alkohol 96% yang disuntikkan ke
bagian batang otak atau jantung herpetofauna.
Selanjutnya, dilakukan pembedahan pada bagian
ventral untuk mengambil organ hati (liver) yang
nantinya digunakan dalam analisis molekuler.

Spesimen kemudian difiksasi dengan cara
meletakkannya pada boks dalam posisi yang telah
disesuaikan, lalu disemprot dengan formalin untuk
disimpan selama kurang lebih 24–48 jam.

Setelah materi tentang teknik preservasi spesimen
selesai, pelatihan dilanjutkan dengan sesi lanjutan
mengenai desain proyek dan penulisan grant, serta
bioakustik, yang kembali disampaikan oleh pemateri
dari hari sebelumnya.
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Selain presentasi mengenai topik-topik tertentu oleh pemakalah, terdapat sesi pemaparan
mengenai PHI itu sendiri oleh Dr. Rury Eprilurahman selaku ketua PHI. Beliau memaparkan
tentang apa itu PHI, tujuan dan program-program yang telah dilakukan. Di akhir sesi beliau
juga menginformasikan bahwa PHI akan membuka rekrutmen anggota baru. Sistem
keanggotaan PHI terbagi menjadi menjadi tiga kategori yakni anggota muda dan anggota
koresponden. 

Sebagai salah satu mahasiswi yang melakukan penelitian tentang di bidang herpetologi saya
sangat senang menjadi salah satu peserta pelatihan dan seminar nasional. Empat hari
menjadi sangat berarti namun juga terasa singkat untuk saling mengenal, membangun relasi
dan komunikasi dengan berbagai penggiat herpetofauna dari berbagai wilayah di Indonesia.
Saya berharap acara-acara semacam forum komunikasi seperti ini rutin dilakukan oleh PHI
terutama melalui program-program baru yang menarik. Sedikit saran dari saya mungkin
kegiatan pelatihan dapat dibuat kelas terpisah sehingga materi dalam satu hari linier dan
dapat tertuntaskan, sedangkan untuk kegiatan seminar nasional saya berharap PHI dapat
bekerjasama dengan NGO sehingga dapat memberikan dana akomodasi bagi putra-putri
peneliti herpetofauna dari berbagai wilayah untuk hadir dalam kegiatan seminar nasional
melalui program hibah atau semacamnya sehingga selain memperoleh informasi terbaru
mengenai herpetofauna dari berbagai daerah tetapi juga dapat menumbuhkan semangat
para peneliti muda herpetofauna. 

Ada apa di Pelatihan dan Seminar Nasional Penggalang Herpetologi Indonesia
2025?
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